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The problem of learning nahwu and shorof at the Manbaul Ulum Benda
Sirampog Brebes Islamic boarding school
Ahmad Imamul Ahfas Efendi
2017403101

ABSTRACT

A problem is something that continues to cause problems or has not been
resolved. The problem in this study is often interpreted as the gap between
expectations (what is desired) and reality (what is produced). Learning is the process
of interaction between students and the environment so that there is a change in
behavior for the better. The learning of nahwu and shorof is a teaching and learning
activity that learns about the rules of Arabic grammar that must be learned, especially
those who want to explore the Qur'an and Hadits. The purpose of this study is to
describe and analyze nahwu and shorof learning problems along with how teachers
overcome nahwu and shorof learning problems at the Manbaul Ulum Benda Sirampog
Brebes Islamic - boarding school. This type of research is field research using
qualitative descriptive research.

The results of this study are that the problems of learning nahwu and shorof at
the Manbaul Ulum Benda Sirampog Brebes Islamic boarding school include (1)
Methodological problems, including the lack of students in understanding each
material of nahwu and shorof, due to the absence of an Arabic pegon dictionary that
supports their learning, especially new students who have just learned nahwu and
shorof. Lack of facilities and infrastructure for learning students in carrying out the
learning process of nahwu and shorof. (2) Cultural problems, including most of the
students are still unfamiliar with hijaiyah letters, lack of learning time for students
caused by the many activities in Islamic boarding schools. (3) Problems Aspects of
social problems, including: Lack of himmah (enthusiasm) of students in studying the
yellow book. It is difficult to find an interlocutor to develop speaking skills, as well as
difficulty placing vocabulary according to the rules of nahwu and shorof.

Keywords: Problems, Learning, Nahwu Science and Shorof
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A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Manbaul Ulum Benda Sirampog
Brebes
Sejarah Singkat Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak Pondok
pesantren Manba’ul Ulum Jetak didirikan oleh KH. Al Hasan bin Ibrahim yang
tak lain merupakan menantu dari KH. Suhaimi bin Abdul Ghani yang merupakan
pendiri pondok pesantren Al-Hikmah Benda. Awalnya KH. Ali Hasan ikut
membantu mengajar di pondok pesantren Al-Hikmah Benda, selesai mengajar
beliau kembali pulang kerumahnya yang berada di dusun Jetak. Setelah beliau
lama mengajar di pondok pesantren Al-Hikmah Benda ada santri yang ingin
tinggal bersama KH. Ali Hasan di Jetak, awalnya cuma beberapa santri dan
merekapun ditempatkan di mushola. Lama kelamaan banyak santri dari Al-
Hikmah yang ingin bertempat di dusun Jetak bersama KH. Ali Hasan, karena
tidak ada tempatnya akhirnya beliau membangun kamar untuk santri tersebut.
Lama kelamaan akhirnya KH. Ali Hasan membangun banyak kamar-kamar dan
di namai dengan nama pondok Pesantren Manbaul Ulum.

Sebelum resmi didirikannya pondok pesantren Manba’ul Ulum Jetak, telah
berdiri lah Madrasah Ibtidaiyyah, dimana pada saat itu diberi nama MI
Raudlatussibyan Jetak. Pada saat itu murid-murid di Ml Raudlatussibyan berasal
dari anak-anak Jetaknya saja.

Pondok pesantren Manba’ul Ulum resmi berdiri pada tahun 1987. Dimana
disitu banyak santri Al-hikmah Benda yang bertempat tinggal di pondok
pesantren Manba’ul Ulum, awalnya mereka hanya bertempat tinggal saja disitu
dan kalau mereka ngaji dan sekolah tetap di Al-hikmah Benda. Semakin
berkembang akhirnya KH. Ali Hasan memutuskan untuk mendirikan lembaga
formal, pada tahun 1998 resmi berdiri lah Madrasah Aliyah yang diberi nama MA

Manba’ul Ulum dan tak lama kemudian membangun Mts Manba’ul Ulum.



Karena itu pondok pesantren Manba’ul Ulum mulai dikenal dan banyak yang
berminat sekolah sekalian mondok di pondok pesantren Manba’ul Ulum.

Di pondok pesantren Manba’ul Ulum Jetak juga banyak anakanak desa
Jetak atau tangga desa Jetak seperti desa Nagog, Karangjati maupun Kaligintung
yang ikut ngaji dan itu disebut dengan sebutan santri kalong, dimana mereka
datang ke pondok pesantren Manba’ul Ulum Jetak untuk mengaji dan setelah
selesai ngaji mereka pulang kerumahnya. Tapi ada juga anak yang dari Jetak
sendiri yang mondok atau bertempat tinggal di pondok pesantren Manba’ul Ulum
untuk mengaji sekaligus sekolah umum disitu, biasanya kalau anak asli Jetak
yang menempat tinggal di pondok pesantren hanya membayar uang syahriah saja
setiap bulannya karena mereka rata-rata pulang kerumah ketika mereka akan
makan, tapi ada juga anak desa Jetak yang ikut dalem dirumah Kiai pondok
pesantren Manba’ul Ulum Jetak, dimana nantinya mereka itu dibebaskan dari
semua biaya pondok pesantren yang ada.

Pada tahun 2000-an, KH. Ali Hasan mendirikan RA yang di beri nama RA
Raudlatul Atfal. Biasanya yang sekolah di RA hanya anakanak dari desa Jetaknya
dan dari tetangga desa, karena di pondok pesantren Manba’ul Ulum Jetak pada
waktu itu tidak ada santri kecil melainkan hanya santri yang sekolah Mts dan MA
saja. Setelah KH. Ali wafat pada tahun 2013 akhirnya yang meneruskan pondok
pesantren Manba’ul Ulum adalah anak-anak beliau yang di ketuai oleh kiali
Miftahuddin Ali, dan kiai syaehudin Ali.

. Letak geografis

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak
yang terletak di Jalan Yamansari No. 04 Jetak RT. 01 RW 07 Desa Benda,
Kecamatan Sirampog, Kabupaten Sirampog, Jawa Tengah. Sebuah lokasi yang
sangat strategis dan mudah dijangkau. Lokasi ini juga terbilang kondusif dan
nyaman, sehingga para santri dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar

dengan tenang, karena jauh dari keramaian.



C. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak

a. Visi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak

“Mewujudkan santri yang berakhlakul karimah, berilmu, berwawasan luas

serta beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt”.

b. Misi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak

1)

2)

3)

4)

Menghantarkan santri menjadi seorang yang berilmu, berprestrasi dan

menjadi pemimpin yang baik berdasarkan Islam.

Menumbuh kembangkan nuansa cinta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

(IPTEK) dikalangan santri dan pelajar.

Menumbuhkan generasi penerus yang memahami-dan mengamalkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah dalam kehidupan sehari-hari.

Membentuk karakter santri yang unggul dalam akademik dan non

akademik.

€. Tujuan Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak.

1)

2)

3)

Menyelenggarakan pengajaran yang berkualitas untuk menghasilkan santri

yang berilmu luas.

Mendidik santri agar menjadi santri yang memiliki iman yang kuat dan
kepercayaan yang mantap kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.

Mendidik santri agar mampu berpikir rasional yang dilandasi dengan

dasar-dasar ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

D. Program Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Jetak

a. Program Harian

1) Pengajian Al-qur’an (Ba’da Subuh)

2) Pengajian Iqro dan Juz Amma, bagi santri baru (Ba’da Subuh).



3)

4)

Madrasah Diniyah (Ba’da Ashar)

Pengajian Kitab Kuning (Ba’da Maghrib dan Ba’da Isya).

b. Program Mingguan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

1)

2)

1)
2)
3)
4)

5)

Pembacaan surah yasin dan tahlil (Malam Jum’at Ba’da Maghrib)
Berzanji dengan hadroh (Malam Jum’at Ba’da Isya)

Istighosah (Malam Selasa Ba’da Maghrib)

Khitobah (Malam Selasa Ba’da Isya)

Nadhoman (Imriti dan Alfiyah) (Jum’at Pagi)

Latihan Hadroh (Jum’at Siang)

Ziaroh dimakam pendiri pondok (Jum’at Sore)

Latihan Silat (Minggu Siang)

Program Bulanan

Mujahadah (Setiap Malam Jum’at Kliwon).

Kumpulan Wali Santri.

Program Tahunan

Peringatan Hari-hari besar Islam
Perlombaan pada 17 Agustus
Pengajian pada bulan suci Ramadhan
Perlombaan Akhirussanah

Reuni Alumni
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi
A. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PEMBELAJARAN ILMU
NAHWU DAN SHOROF

1.

Bagaimana sistem pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren
manbaul ulum ini?

Apakah ada problematika didalam pembelajaran nahwu dan shorof dipondok
pesantren manbaul ulum ini?

Apa saja problematika pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren
manbaul ulum ini?

Apakah setiap problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan shorof
dipondok pesantren manbaul ulum ini sangat mempengaruhi kepada
perkembangan pemahaman peserta didik dalam memahami nahwu dan shorof?
Bagaimana cara pihak madrasah menyelesaikan setiap problematika yang ada
didalam pembelajaran nahwu dan shorof?

Apakah semua cara yang sudah dilakukan berhasil menyelesaikan setiap

problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan shorof?

B. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRI PONDOK PESANTREN
MANBAUL ‘ULUM BENDA SIRAMPOG BREBES

1.

Apa yang kalian rasakan setelah belajar nahwu dan shorof dipondok pesantren
ini?

Apakah ada problem yang kalian temui selama kamu belajar nahwu dan shorof
dipondok pesantren ini?

Apa penyebab adanya problem-problem tersebut yang pastinya menghambat
kalian untuk memahami setiap materi nahwu dan shorof? Apakah faktor dari
diri kalian sendiri ataupun adanya faktor yang lain?

Apa yang dilakukan guru kalian setelah mengetahui problem-problem tersebut?



5. Apa pendapat kalian terhadap cara guru dalam membantu setiap problematika

yang ada didalam belajar ilmu nahwu dan shorof?

C. PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN NAHWU DAN SHOROF
DIPONDOK PESANTREN MANBAUL ULUM BENDA SIRAMPOG
BREBES

1.

Proses belajar mengajar pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren
manbaul ulum Benda Sirampog Brebes.

Cara guru menyampaikan dan menjelaskan materi ilmu nahwu dan shorof
kepada para santrinya.

Cara guru dalam menerapkan metode-metode pembelajaran nahwu dan shorof
sebagai alat untuk mengatasi dan menyelesaikan setiap problematika yang ada
didalam pembelajaran nahwu dan shorof.

Sikap dan respon para santri setelah diterapkannya metode ceramah, diskusi,
amtsilati dan tanya jawab didalam pembelajaran nahwu dan shorof.

Sikap dan perilaku siswa saat mengalami kesulitan dalam memahami setiap
materi nahwu dan shorof yang sedang dipelajarinya.

Cara guru mengevaluasi dan menyimpulkan materi pembelajaran nahwu dan

shorof dipondok pesantren manbaul ulum Benda Sirampog Brebes.

D. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

Fasilitas Atau Sarana Dan Prasarana Dipondok Pesantren Manbaul Ulum
Benda Sirampog Brebes.

Foto Pembelajaran Nahwu Dan Shorof Dipondok Pesantren Manbaul Ulum
Benda Sirampog Brebes.

Foto Kitab-Kitab Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Nahwu Dan Shorof
Dipondok Pesantren Manbaul Ulum Benda Sirampog Brebes.

Foto Wawancara Bersama Guru Bahasa Arab, Siswa/l Dipondok Pesantren

Manbaul Ulum Benda Sirampog Brebes.
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

A. HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PEMBELAJARAN ILMU NAHWU
DAN SHOROF
1. Bagaimana sistem pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren manbaul
ulum ini?

Jawaban: Didalam pondok pesantren manbaul ulum ini system pembelajaran
nahwu dan shorof dibagi menjadi tiga tingkatan kelas, diantaranya kelas
tamhidi, kelas 1, dan kelas 2. Didalam kelas tamhidi, sebelum para santri
belajar kitab jurumiyah maka terlebih dahulu mereka diajarkan bagaimana
cara menulis arab pegon yang baik dan mudah dibaca oleh santri.
Sedangkan dikelas 1, santri mulai mempelajari kitab nahwu dan shorof
yaitu kitab jurumiyah dan buku ilmu shorof yang didalamnya menjelaskan
beberapa kaidah nahwu dan shorof. Didalam kelas 2, santri mempelajari
kitab Al-Imrithy dan menghafal nadzom-nadzom imrithy dan tashrif. Hal
ini dilakukan agar para santri benar-benar mempelajari ilmu nahwu dan
shorof dengan diawali pembelajaran yang paling dasar, dikarenakan ketika
sudah naik ke tingkatan kelas selanjutnya mereka sudah dibekali dan tidak
kaget serta bisa mengikuti pembelajaran nahwu dan shorof dengan baik
yang nantinya lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran pembelajaran
nahwu dan shorof.

2. Apakah ada problematika didalam pembelajaran nahwu dan shorof dipondok

pesantren manbaul ulum ini?

Jawaban: Pada umumnya dalam melaksanakan proses pembelajaran nahwa
dan shorof dipondok pesantren bagi peserta didik, pastinya menemukan
banyak problematika baik dalam faktor internal maupun eksternal. Hal ini
ditemukan oleh kami selama berjalannya proses belajar mengajar ilmu

nahwu dan shorof dipondok pesantren manbaul ulum ini.



3. Apa saja problematika pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren

manbaul ulum ini?

Jawaban: ada beberapa problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu
dan shorof dipondok pesantren manbaul ulum diantaranya yaitu faktor
internal dari peserta didik itu sendiri berupa perbedaan latar belakang
pendidikan dan kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari ilmu
nahwu dan shorof, sulit mencari lawan bicara, serta kesulitan
menempatkan kosa kata, Kurang kondusifnya tempat belajar mengajar.
Selain adanya problematika dalam pembelajaran nahwu dan shorof yang
dilihat dari faktor internal, juga bisa dilihat dari faktor eksternal yaitu
adanya sarana dan prasana yang kurang memadai peserta didik dalam
proses belajar mengajar, lingkungan belajar yang tidak memadai serta
adanya lingkungan yang kurang mendukung dalam mengembangkan ilmu
nahwu dan shorof atau menerapkan apa yang sudah dipelajari peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

4. Apakah setiap problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan shorof
dipondok pesantren manbaul ulum ini sangat mempengaruhi kepada

perkembangan pemahaman peserta didik dalam memahami nahwu dan shorof?

Jawaban: ya pastinya sangat berpengaruh dalam keefektifan pembelajaran
nahwu dan shorof dipondok pesantren manbaul ulum ini serta sangat
mempengaruhi kepada perkembangan pemahaman peserta didik dalam
memahami nahwu dan shorof. Hal ini yang menjadikan tujuan dari
pembelajaran nahwu dan shorof tersebut sulit untuk dicapai oleh guru dan
peserta didiknya, diakibatkan adanya banyak problematika yang ada
didalam pembelajaran nahwu dan shorof dipondok pesantren manbaul
ulum ini.

5. Bagaimana cara pihak pondok pesantren terutama guru pembelajaran nahwu dan

shorof dalam mengatasi atau menyelesaikan setiap problematika yang ada?

Jawaban: karena ini dalam proses belajar mengajar, maka perlu bagi kami



sebagai seorang guru pastinya menyiapkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar peserta didiknya agar penyampaian materi juga
mudah dipahami oleh mereka. maka dari itu, kami menggunakan beberapa
metode dalam pembelajaran Nahwu dan shorof diantaranya metode tanya
jawab, metode ceramah, dan metode diskusi. Selain tiga metode tersebut,
kami selaku guru juga menambahkan inovasi baru didalam pondok
pesantren manbaul ulum dengan menerapkan metode amtsilati, karena
metode ini cocok untuk diterapkan bagi para santri memudahkan dalam
mempelajari nahwu dan shorof serta lebih cepat dalam membaca kitab
kuning khususnya santri baru yang masih sangat awam dalam mengenal
kitab kuning. Beberapa metode yang kami terapkan dengan tujuan sebagai
alat/sarana untuk membantu kami dalam mengatasi atau menyelesaikan
setiap problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan shorof.
6. Apakah semua cara yang sudah dilakukan berhasil mengatasi atau
menyelesaikan setiap problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan

shorof?

Jawaban: kalau dibilang berhasil memang belum berhasil 100%, tapi kami
melihat adanya progres dari para santri setelah diterapkan beberapa
metode dalam pembelajaran nahwu dan shorof, mereka sedikit lebih
mudah dalam memahami materi serta menghafal nadhom-nadhom yang
ada dikitab nahwu dan shorof. Yang pastinya kami sebagai guru akan terus
berikhtiar secara bertahap dalam mengatasi dan menyelesaikan setiap
problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan shorof melalui
beberapa cara serta terus memotivasi para santri kami untuk tetap
semangat dalam belajar ilmu nahwu dan shorof, dikarenakan mempelajari
nahwu dan shorof itu juga tidak cukup belajar 1/2 tahun untuk memahami

semua materi nahwu dan shorof secara keseluruhan.



B. HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRI DIPONDOK PESANTREN
MANBAUL ULUM BENDA SIRAMPOG BREBES
1. Apa yang kalian rasakan setelah belajar nahwu dan shorof dipondok pesantren
ini?

Jawaban: yang pastinya kami merasa senang bisa diberi kesempatan untuk
bisa mondok dan belajar ilmu nahwu shorof khususnya dipondok
pesantren manbaul ulum ini. Belajar ilmu nahwu shorof itu sangat
diinginkan oleh kami yang ingin menulis pegon dan membaca kitab
kuning gundul terutama dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah nawu
dan shorof.

2. Apakah ada problem yang kalian temui selama belajar nahwu dan shorof
dipondok pesantren ini?

Jawaban: selama kami belajar nahwu dan shorof dipondok pesantren ini
ternyata masih banyak problem yang menghambat kami dalam memahami
pembelajaran nahwu dan shorof terutama pada diri kami sendiri. Pertama
kami terkadang kurang semangat dalam belajar nahwu shorof, tidak fokus
ketika pembelajaran diakibatkan kecapean oleh kegiatan-kegiatan diluar
kegiatan pondok yang menjadikan kami sering ketiduran dan tidak
mendengarkan pada saat belajar nahwu shorof. Selain itu, sarana dan
prasana yang terkadang kurang mendukung/memadai ketika sedang
belajar dan memanfaatkan ilmu yang telah kami pelajari dikehidupan
sehari-hari serta didalam kelas juga masih kekurangan meja dikelas kami
belajar, sampai ada kelas yang tidak ada meja sama sekali untuk
mendukung dan memudahkan kami dalam belajar. Hal ini juga yang
menjadikan kami kesulitan untuk menulis pegon dengan cepat ketika guru
sedang membaca kitab atau penjelasan dari isi kitab tersebut sampai sering
ketinggalan dan menyulitkan kami ketika sedang menulis materi-materi

nahwu shorof.



3. Apa penyebab adanya problem-problem tersebut yang pastinya menghambat
kalian untuk memahami setiap materi nahwu dan shorof? Apakah faktor dari diri

kalian sendiri ataupun adanya faktor yang lain?

Jawaban: adanya problem-problem tersebut pastinya dikarenakan adanya
faktor internal khususnya dari kami sendiri selaku santri yang sedang
belajar nahwu shorof dan adanya problem-problem tersebut juga ada yang
dari faktor eksternal terutama dari fasilitas atau sarana dan prasana yang
kurang memadai maupun mendukung kami untuk nyaman dan merasa
senang dalam belajar khususnya dalam pembelajaran nahwu dan shorof.

4. Apa yang dilakukan guru kalian setelah mengetahui problem-problem tersebut?

Jawaban: yang kami tahu dan kami rasakan bahwa setelah mengetahui
problem-problem tersebut, ada banyak perubahan secara tidak langsung
selama pembelajaran nahwu dan shorof, terutama dari berubahnya cara
guru mengajar atau menyampaikan setiap materi kepada kami. Selain itu,
kami juga tidak hanya dituntut untuk mendengarkan penjelasan guru, juga
terkadang diperintahkan untuk berdiskusi dengan teman-temannya untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru terkait materi-materi
nahwu dan shorof, diperintahkan untuk tidak malu dan aktif bertanya
selama pembelajaran nahwu dan shorof juga diperintahkan juga untuk
menghafal nadhom-nadhom baik nadhom kitab jurumiyah maupun kitab
al-imrithy.

5. Apa pendapat kalian terhadap cara guru dalam membantu kalian mengatasi

setiap problematika yang ada didalam belajar ilmu nahwu dan shorof?

Jawaban: pastinya kami merasa senang, dikarenakan setelah ada perubahan
dari cara guru menyampaikan materi kepada kami ataupun selama proses
belajar mengajar kami juga diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan
temannya serta diberi kesempatan untuk aktif bertanya jika ada bagian
materi nahwu shorof yang belum dipahami, terkadang guru juga

memberikan semangat belajar dan memotivasi kami. Hal ini menjadikan



kami selain bersemangat kembali dalam belajar nahwu dan shorof, juga
kami lebih mudah dalam memahami materi-materi nahwu dan shorof,
dikarenakan selama pembelajaran kami tidak hanya diperintahkan untuk
mendengarkan saja, namun juga diberi kesempatan untuk berdiskusi,
bertanya terkait materi yang belum kami pahami serta menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan dibandingkan sebelumnya.
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Lampiran 4 Hasil Observasi dipondok pesantren Manbaul ‘Ulum Benda Sirampog

HASIL OBSERVASI

No Hal-hal yang di observasi Baik Kurang Baik

1. Persiapan guru dalam
menerapkan metode ceramah,
diskusi, amtsilati dan tanya jawab
dipembelajaran nahwu dan shorof
sebagai alat/media untuk
mengatasi dan  menyelesaikan
setiap problematika yang ada
didalam pembelajaran nahwu dan

shorof

2. Langkah-langkah yang dilakukan
guru dalam menerapkan metode
ceramah, diskusi, amtsilati dan
tanya jawab  dipembelajaran
nahwu dan shorof dipondok
pesantren manbaul ulum Benda

Sirampog Brebes

3. Ketepatan/kesesuaian metode
ceramah, diskusi, amtsilati dan
tanya jawab didalam
pembelajaran nahwu dan shorof
dipondok pesantren  manbaul
ulum Benda Sirampog Brebes
sebagai alat/media untuk




mengatasi dan menyelesaikan
setiap problematika yang ada
didalam pembelajaran nahwu dan

shorof

4. Cara guru mengevaluasi dan
menyimpulkan materi
pembelajaran nahwu dan shorof
dipondok pesantren manbaul

ulum Benda Sirampog Brebes.

spon peserta didik terhadap
penggunaan = metode ceramah,
diskusi, amtsilati dan tanya jawab v

dipembelajaran nahwu dan shorof

6. Peningkatan - pemahaman dan
hafalan para santri terhadap
materi nahwu dan shorof serta
menulis pegon dan membaca
kitab kuning setelah diterapkan
metode ceramah, diskusi,
amtsilati dan tanya jawab

dipembelajaran nahwu dan shorof

Dari tabel tersebut, menunjukkan hasil bahwa penerapan metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan metode amtsilati dipondok pesantren Manbaul ‘Ulum Benda
Sirampog sudah dilaksanakan dengan baik, karena sedikit demi sedikit telah membantu
guru pembelajaran nahwu dan shorof dalam mengatasi setiap problematika yang ada



didalam pembelajaran nahwu dan shorof. Selain itu, beberapa metode tersebut, selain
membantu mengatasi setiap problematika yang ada didalam pembelajaran nahwu dan
shorof, juga bisa meningkatkan keaktifan, setiap santrinya dalam memahami dan
menguasai setiap materi nahwu dan shorof yang dipelajari dengan mudah serta guru
yang kreatif dan terampil dalam menerapkan beberapa metode dalam pembelajaran
nahwu dan shorof dengan terlebih dahulu memahami dan menyesuaikan gaya belajar
para santrinya yang pastinya menjadikan tujuan pembelajaran nahwu dan shorof

dipondok pesantren Manbaul ‘Ulum Benda Sirampog Brebes mudah untuk dicapai.
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Lampiran 5 Hasil Dokumentasi Foto Kegiatan

A. Dokumentasi Foto Kegiatan

1. Foto Kegiatan Pembelajaran Nahwu dan Shorof dipondok pesantren Manbaul

‘Ulum Benda Sirampog Brebes Pada tanggal 10 & 24 Februari, dan 24 April
2024.




2. Foto Wawancara Dengan Ustadz Pembelajaran Nahwu Dan Shorof Pondok
Pesantren Manbaul ‘Ulum Benda Sirampog Brebes Kiai Syaekhuddin Ali pada
tanggal 26 Februari 2024




3. Foto Wawancara Dengan Santri Putra dan Putri Pembelajaran Nahwu Dan
Shorof Pondok Pesantren Manbaul ‘Ulum Benda Sirampog Brebes pada
tanggal 2 dan 4 Maret 2024







4. Foto Ruangan/Fasilitas Kelas Pembelajaran Nahwu dan Shorof




B. Dokumentasi Foto Kitab Nahwu dan Shorof yang digunakan dipondok
pesantren Manbaul ‘Ulum Benda Sirampog Brebes
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

JURUSAN/PRODI: PENDIDIKAN MADRASAH / PENDIDIKAN BAHASA
ARAB
Yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama . A. Imamul Ahfas Efendi
2. NIM ;2017403101
3. Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab
4. Semester : 6 (enam)
5. Penaschat Akademik : Dr. Adc Ruswatie, S. Pd. 1, M. Pd.
6. TIPK (scmentara) : 3.60

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi :

) &9""')1""‘*‘-“ ga)l.m}”r_,h." fo ) .L@A‘jdﬂa.“_g_,:.ﬂ\ PQ:SCJ)&SJ«A

Calon Dosen Pembimbing yang diajukan :

& Dr. Ade Ruswatie, S. Pd. I, M. Pd.

% Abdal Chagil Harimi M. Pd. I

Purwokerto,
Mengetahui: Yang mengajukan,
Penaschat Akademik - M
Dr. Ade Ruswatie, S. Pd. I, M. Pd. A. Imamul Ahfas Efendi

NIP. 198607042015032004 NIM. 2017403101
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR| PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : _AImamul Ahfas Efendi
NIM : 2017403101
Semester ;7 (Tujuh)
Jurusan/Prodi . _Tarbiyah dan limu Keguruan/PBA
Tahun Akademik : 2023
Ol aglall aria dera § ipally gill pulad DS ie

. & ‘
Judul Proposal Skripsi iy ot orali

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk. diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah
ditentukan.

Demikian rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 4 Desember 2023

Mengetahui, o
Ketua Jurusan/prodi PBA Dosen Pem(blmbmg

Dr. Ade Ruswatie,'S. Pd. |, M. Pd. Dr. Ali Muhdi, S. Pa\ I, M. S. I.
NIP. 19860704002015032004 NIP. 1977022520080110077

IAIN.PWT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : diisi taizzal
No. Revisi :0
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A Yani, No 40A Purwokeno 53129
Telepon (0281) 835624 Faksimiy (0281) 636553
Www uinsaizu ac i

SURAT KETERANGAN

No B e 156/Un 19/F TIK JPIPP 05 3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Madrasah pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof K H Saifuddin Zuhn Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul

. 1y akecy) § il 2 pd L

Sebagaimana disusun oleh:

Nama A Imamul Ahfas Efendi
NIM - 2017403101

Semester 2

Jurusan/Prodi PBA

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 5 Januari 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya

\ARTZEZ5 01 Ade Ruswate, S Pd 1. M Pa
“aw NIP 1986 0704 201503 2 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jolan Jenderal A Yani, No 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553 www uinsalzu ac ki

No. B-2894/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/7/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa

Nama . A Imamul Ahfas Efendi
NIM 2017403101
Prodi PBA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada

Hari/Tanggal : 05 Juli 2024
Nilai :B-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

_———__ Purwokerto, 05 Juli 2024
Zon A 4e wakil Dekan Bidang Akademik.

4,
&

&=

)
W NN e . Suparjo, M. A
N —T )
Ui e/ NIP. 19730717 199903 1001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor :B.m.2706/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2024 27 Mei 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum Brebes

Kec. Sirampog

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Ahmad Imamul Ahfas Efendi

2 NIM 12017403101

3 Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan/ Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

5. Alamat : Jetak Rt001/007 benda Sirampog brebes

6 Judul : Problematika Pembelajaran Nahwu Dan Shorof Di Pondok

Pesantren Manbaul Ulum Benda Sirampog Brebes

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Ustadz pembelajaran Nahwu dan Shorof
2 Tempat / Lokasi : Pondok Pesantren Manbaul Ulum Brebes
3 Tanggal Riset : 28-05-2024 s/d 28-07-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :

1. 01-02-2024 s/d 30-04-2024
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YAYASAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN

MANBA’UL ULUM

Alamat : JI. No.4 Yamansari Jetak Ilcmﬂimmpog Brebes 52272

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 003/YPPP.MU/K.84/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : KH. Ahmad Svaekhu

Alamat : Jetak Benda Sirampog

Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Nomor Statistik Lembaga : 512333290116

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : A. lmamul Ahfas Efendi

NIM : 2017403101

Jurusan/Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifudin Zuhri

Nama tersebut Benar - Benar Telah Melaksanakan Penelitian Dengan Judul :
u.ug).vt,.u\):u |.\uJAL\]|(a)U\¢.uA.\P.4¢Ju).A\J il adled COSE,
Tanggal Penelitian : 20 Januari 2024 - 20 Mei 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jetak, 28 Mei 2024

Mengetahui
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
UNIVERSITAS ISLAM NEGER|
PROFESOR KIAI HAJ1 SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMy KEGURUAN
Jalan Jonderal A, Yanl, No, 40 Purwokertg 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimil (0281) 636553
Www.uinsaizu, ac jg

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS]

A, Imamul Ahfyg Efendi
NIM :201740310)
Fakultas/ Jurusan S FrlK/Pcndidika.n Madras:dn/Pendidikan Bahasa Arab
Nama Pembimbing : Dr. Ali Muhdi, 5. Pd M.s. |,
Judul Skripsi
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MAHASISWA
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Dibuat di: Purwokerto
Pada tanggal: 21 Mej 2024
Pembimbing,

|
\

Dr. Ali Muhdi, S. Pd, M. §. L
NIP. 19770225200801 1007



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jandoral A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Tolepon (0201) 635624 Faksimil (0281) 636553
Www Linsalzu ne id
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Dibuat di: Purwokerto
Padz tanggal: 21 Mei 2024
Pembimbing,

-

Dr. Ali Muhdi, 5. Pd, M. S. 1.
NIP. 197702252008011007
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PR UNIVER LAM NEGER! ERTO
OFFE SOR KAl HAJI SAIFUDDIN ZUHRI ""Rv:.%‘
ULTAS TARBIYAH DAN ILMU Kﬁggf

Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerio
Nﬂ’ 836634 Fokaimil (0251) 636553
www uinsaizu ac.id

REKOMENDAS| MUNAQOSYAH

Assalamy ‘alaikum Wr. wp,

Yang berta, an di
nda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dan mahasiswa -

Nama
NN Almamul Ahfas Efendi
\ 2017403101
Semester : 8
Jurus i i
an/Prodi : _Pendidikan Madrasah/Pendidikan Bahasa Arab

Angkatan Tahun T 2020
iy e

udul Skripsi o ol aslall aia dae § i yeally 9 J) kel A8

o Faealn— Ve

Se‘e'a"""':n"er:angkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
D ahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
emikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan

penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal ' 22 Mei 2024

Mengetahui,
Ketua-Jurusan Prodi PBA
W avdin~

Dosen Pembincbing

Dr. Ali Muhdi, S. Pd. M. S. 1.

Dr. Ade Ruswatie. M. Pd. NIP. 197702252008011007

NIP. 198607042015032004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Website: http://lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib @ uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-3199/Un.19/K.Pus/PP.08.1/6/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : AIMAMUL AHFAS EFENDI
NIM 12017403101
Program : SARJANA/ S1

Fakultas/Prodi : FTIK/PBA

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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~ JAIN PURWOKERTO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.ainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19796/06/2023
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : A.IMAMUL AHFAS EFENDI
NIM : 2017403101

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagai berikut:

#Tes Tulis : 73
# Tartil . 70
#Imla’ s 70
# Praktek : 70
# Nilai Tahfidz 3 83

Purwokerto, 08 Jun 2023

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA gl A Bl el
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWORERTO 5 S cx 2oesS! 5000l oy ol o ) S 52 R
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Gl sl gamh

JL Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bahasa.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
83 ~

NDBJ'WSIUn 1WK.BhOIPP009Iy20J
‘\‘ l ‘ ]:‘, Al e

This is to cemfy that

Name =
Place and Date of Birth [ Py e
i
Has taken N v \ PR OT NN
with Computer Based Test, { = N eSS o <j' i =
org:mzed by Language Development Unit on:-. ) \Z‘IMe‘lfIZ?u‘ T. .' =l ,3 2l 03] ..:.,‘ J‘-ew-' J,
with obtained result as follows : ‘ '~ f. \‘ -’ QU‘ Jeleke <l 1s N ezl e ¢
Listening C mp ehension: s34 Structure and Written E ifression: 36 Reading Comprehension: 4z
i}‘“‘d ‘# J)\“’ u‘)Llirrv s‘u‘.i-." —‘!
Obtained Score : i J,Q' ¢ gana!
The test was hald in UIN Prcfesor Kiar Haji Safudsin Zuhn Purwokerto ,S,,__.,w,xll S s o ,4.._—.» ,,\.SA...\ Jaas sV el

Purwokerto, 27 Mei 2024
The Head of Language Development Unit,

w" '«-....» J»J'

:i:\ﬁﬁ'tnv,‘wduh‘ﬁf‘ K SAFUDON TUWRI heair ot Guron 8 et - e MOn. S Da M P
uoam 2 4 Oureh a8 - Lugpeh o Ayt NIP.19720923 200003 2 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA gl Rapan ) Zpel 0y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWORERTO 5 S5 e 20esS8 20l g ay ol i bl 2SNl e
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Gl el gamgh
JL Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bahasa.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

asigsl
No“S‘S{Un 19IK.BthPP009I7/20.A
@ ) )Y |

This is to certify that ‘ ; I gl
Name : | A IMAMUL AHFAS lm-:NDl ‘ <
Place and Date of Birth | nulm.uMei 2002 /s "1 SU .-‘g.': J=
Has taken - N\ / Eprus /4 s _; e
MY I\ Yo%/ P b
with Computer Based Test, . N (RAY) , { < \_\ J
organized by Language Development Unit on:- - milnulou e SO TR UEWe I _w e ___,'_, 3
with obtained result as follows : 'i '\ 3 \ p Ll s 303 "
- et \)U }-— e ! 5 3l el &
Listening Comprehension: 43 Structure and Written Expression: 4s Reading Comprehension. 47
=l Sy ol + ) oA g
Obtained Score : 450 v :,ﬂ" Cacad

The test was hald in UIN Profesor Kiai Haji Safuddin Zuhn Purwokeno, Sy ek 30l g ol i =l S 50 et sV el 5

Purwokerto, 01 Juli 2024
The Head of Language Development Unit,

..p‘. ‘»’".

)
-l

s i R A ) hquﬂlhah. SS. M.Pd.
Erper Probosancy Tnst of UIN FROE KM SAFUDDN JUNRI BICReH 4 Darat a8 8 LA v Aratey e NIP.19720923 200003 2 001



el | cylxtll Badas Baleds VA =L

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
| PROFESOR K. H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
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SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI PPL 11
Nomor: B.08/Un. 23/K.Lab.FTIK/PP.009/11/2024

Kepala Laboratorium Fakultas Tarbiyah dan

Yang bertanda tangan dibawah ini
FESOR K. H. SAIFUDDIN ZUNRI ( UIN )

lImu Keguruan UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PRO

Purwokerto menerangkan dengan sesungguhnya :

Nama - Ahmad Imamul Ahfas Efendi

NIM 12017403101

Fakultas / Jurusan : Tarbiyah & llmu Keguruan / PBA

Tahun Akademik : 2023 - 2024

Saudara tersebut benar-benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

ERI PROFESOR K. H. SAIFUDDIN ZUHRI ( UIN ) Jurusan Pendidikan

UNIVERSITAS ISLAM NEG
emik 20237 2024 dengan

Bahasa Arab ( PBA ) dan telah mengikuti PPL I Tahun Akad.

nilai “A*
Demikian surat keterangan

seperlunya dan berlaku sampai dengan diterbitkannya Sertifikat

ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna

Di keluar di : Purwokerto
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1700/ LPPMKKN.52/08/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negerni Prof. K.H. Saifuddin Zuhn Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : A. IMAMUL AHFAS EFENDI
NIM 1 2017403101

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUSMH:“ 95 (l).
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